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Abstract: Implementing of disc module for improving mathematic learning creativity of fifth grade elemen-
tary school students. Purpose of the research was to describe improvement students creativity through
disc module on mathematic teaching integer number at fifth grade Gentang Elementary School Bendosari,
Sukoharjo, Type of the research was classroom action research (CAR) which was conducted in two cycles.
Data collection methods were observation, interview, and test. Research results showed: (1) Teaching
discmodule integer number material improved students’ creativity, and (2) improved students student’
learning achievement.
Keywords: disc module, creativity, learning achievement, elementary school students
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan kreativitas siswa melalui Disc Modul
pada pembelajaran matematika materi bilangan bulat pada kelas V SD Gentan Bendosari Sukoharjo. Jenis
penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilaksanakan sebanyak dua siklus. Pengumpulan
data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan: (1) pembelajaran
disc modul materi bilangan bulat dapat meningkatkan kreativitas siswa, dan (2) meningkatkan hasil belajar
siswa.
Kata Kunci: disc modul, kreativitas, hasil belajar, siswa SD
Pendidikan mempunyai peran utama dalam upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Berda-
sarkan UU RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional disebutkan bahwa ”tujuan
pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif dan bertanggung jawab”. Untuk mewujud-
kan tujuan tersebut, proses pendidikan tidak hanya
cukup mengembangkan kemampuan atau kecer-
dasan otak saja, tetapi pengembangan yang dilaku-
kan harus ada keseimbangan antara kecerdasan
otak, kreativitas, emosional, dan spiritual.
Pengembangan kreativitas masih sangat jarang
dilakukan di sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh
Sutawadjaja (2001:2) bahwa dalam kurikulum
matematika di sekolah kita jumpai banyak masalah-
masalah yang melatih anak didik untuk berpikir
konvergen, tetapi sedikit sekali yang memberikan
kesempatan anak untuk berpikir konvergen. Padahal
berpikir konvergen membuka peluang untuk berpikir
kreatif. Pertimbangan lain bahwa kreativitas adalah
suatu bagian yang sesuai dalam belajar matematika.
Davis (1984:21) mengatakan bahwa dalam peng-
gunaan dunia nyata pada matematika, kreativitas
sangat diperlukan. Munandar (2009) menyatakan
bahwa perkembangan optimal dari kemampuan ber-
pikir kreatif berhubungan erat dengan cara mengajar.
Ini berarti bahwa pengembangan berpikir kreatif
dapat dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar.
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Muhsetyo (2009) menyatakan bahwa pembela-
jaran bilangan bulat dan operasinya masih banyak
terjadi miskonsepsi, misalnya penggunaan garis
bilangan yang tidak konsisten, guru yang salah dalam
menafsirkan bentuk dan konsep perkalian bilangan
bulat, masih banyak guru dan siswa yang tidak dapat
membedakan tanda operasi hitung suatu bilangan,
kurang tepatnya memberikan pengertian bilangan
bulat, sulitnya memberikan penjelasan bagaimana
melakukan operasi hitung pada bilangan bulat secara
kongkret maupun secara abstrak.
Kemampuan berpikir kreatif juga sangat penting
bagi siswa. Setiap individu memiliki potensi dasar
mental yang berkembang dan dapat dikembangkan.
Potensi dasar itu berupa minat, dorongan ingin tahu,
dorongan ingin membuktikan kenyataan, dorongan
ingin menyelidiki, dan dorongan ingin menemukan
sendiri. Dengan adanya potensi yang berkembang
dan dapat dikembangkan ini, maka setiap orang
memiliki kemungkinan untuk memiliki kemampuan
kreatif dengan tingkat yang berbeda-beda.
Adanya kemampuan kreatif yang berbeda-beda
itu, seorang guru dituntut untuk mengajar dengan
menggunakan kemampuan profesionalnya, serta
rasa yang memungkinkan guru memahami apa yang
tepat dilakukan untuk peserta didik sebagai kelom-
pok dan individu yang memiliki keunikan dan bera-
gam dari setiap siswa. Termasuk juga, bagaimana
siswa memahami permasalahan yang berkaitan
dengan pecahan dan bilangan bulat pada khususnya
serta matematika pada umumnya.
Permasalahan dalam pembelajaran pecahan
antara lain siswa kurang memahami makna dari
pecahan, perkalian bilangan asli dengan pecahan
dan pecahan-pecahan senilai. Siswa mengalami
kesulitan dalam membandingkan dan mengurutkan
pecahan, mencari hasil pembagian bilangan asli
dengan pecahan, mencari hasil pembagian pecahan
dengan pecahan dan mencari penjumlahan dan
pengurangan jika penyebutnya tidak sama. Pem-
belajaran matematika Sekolah Dasar (SD) belum
dilaksanakan dengan tahapan penanaman konsep,
pemahaman konsep dan pembinaan keterampilan
(Heruman, 2007). Santyasa, dkk. (2009) menyata-
kan bahwa penerapan modul dapat mengubah mis-
konsepsi siswa menjadi konsepsi ilmiah dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Dalam mengatasi hal ini, sekolah sebagai lem-
baga pendidikan formal yang mendapat prioritas
utama untuk menyelenggarakan proses belajar me-
ngajar, mempunyai tugas dan tanggung jawab yang
besar. Pada kenyataannya, dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan bukanlah suatu hal yang mudah.
Oleh karena itu diperlukan suatu strategi belajar
mengajar yang paling efektif dan efisien. Sebetulnya
keberhasilan suatu proses belajar mengajar dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor. Namun, keberhasilan
tersebut lebih banyak dipengaruhi oleh metode pem-
belajaran yang digunakan guru, karena metode
pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan
dalam penyampaian materi pelajaran. Jadi metode
pembelajaran inilah yang akan memberikan arahan
jalannya proses belajar mengajar, sehingga akan
sangat menentukan keberhasilan dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang dimaksud.
Dalam pembelajaran matematika yang berlang-
sung saat ini bahan ajar yang dibebankan kepada
guru untuk bisa disampaikan kepada siswa sangat
banyak. Oleh karena itu guru cenderung memilih
metode pembelajaran konvensional dan lebih mene-
kankan bagaimana menyelesaikan beban kurikulum
tepat waktu daripada menerapkan metode pembela-
jaran yang mengajak siswanya mengembangkan ke-
mampuan dirinya menjadi kreatif. Mengajar hanya
merupakan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.
Dengan pembelajaran matematika yang seperti ini,
siswa akan belajar matematika hanya dengan cara
menghafal dan sekedar mengingat rumus. Padahal
matematika lebih bersifat abstrak. Sehingga dengan
pembelajaran yang seperti itu, menghafal dan meng-
ingat sesuatu yang abstrak, menjadikan matematika
akan terkesan lebih sulit dan membosankan serta
tidak menjadikan siswa kreatif dalam belajar mate-
matika. Penjelasan yang berupa keterangan yang
bersifat verbal belum dapat menjadikan siswa krea-
tif, sehingga perlu adanya media yang dapat meng-
gambarkan secara visual khususnya pada pokok
bahasan bilangan bulat.
Sejalan dengan permasalahan di atas dan sesuai
dengan perkembangan teknologi, maka perlu dipilih
alternatif metode pembelajaran yang cocok. Salah
satu metode yang cocok untuk siswa SD Kelas V
adalah metode pembelajaran Disc Modul. Metode
pembelajaran Disc Modul merupakan suatu strategi
atau cara teratur dan terencana yang digunakan oleh
guru untuk membuat siswa belajar dengan jalan
mengaktifkan faktor intern dan faktor ekstern untuk
mencapai tujuan dari kegiatan belajar-mengajar
dengan media pembelajaran menggunakan modul
yang disertai dengan CD pembelajaran yang diran-
cang secara sistematis dengan berpedoman pada
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kurikulum yang berlaku dan dalam pengembangan
mengaplikasikan prinsip-prinsip pembelajaran sehing-
ga program tersebut memudahkan siswa menerima
materi pembelajaran secara lebih mudah dan menarik
serta tidak membosankan. Karena pada umumnya
siswa tingkat SD masih senang dengan permainan.
Dengan demikian tampilan pembelajaran berupa
animasi sangat tepat untuk diberikan. Langkah-
langkah (sintaks) dalam pembelajaran seperti pada
tabel berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan guru Kelas V SDN Gentan 03
Bendosari Sukoharjo diperoleh bahwa dalam belajar
matematika kreativitas siswa masih rendah, hal ini
ditunjukkan oleh banyaknya siswa 24 orang baru
sekitar 6 siswa yang kreatif artinya baru 25% siswa
yang kreatif. Ketika siswa diberi permasalahan oleh
guru, mereka belum bisa mengembangkan langkah
penyelesaian dengan cara yang mereka temukan
sendiri.
Renzulli (dalam Munandar, 2009) mengungkap-
kan bahwa ”Dulu orang orang biasanya mengartikan
”anak berbakat” sebagai anak yang memiliki ting-
kat kecerdasan (IQ) yang tinggi, namun sekarang
makin disadari bahwa yang menentukan keberba-
katan bukan hanya intelegensi (kecerdasan) melain-
kan juga kreativitas dan motivasi untuk berprestasi”.
Kreativitas atau daya cipta memungkinkan
penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu dan
teknologi, serta dalam semua bidang usaha manusia
lainnya. Konteks memberikan suatu arti, relevansi,
dan manfaat penuh terhadap belajar. Dengan
mengetahui manfaat/kegunaan materi pelajaran,
maka siswa akan lebih mudah bertanggung jawab
dalam belajar sehingga perhatian dapat timbul
secara langsung. Hal ini akan sangat mendukung
keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Pokok materi bilangan bulat yang diberikan di
SD Kelas V semester gasal sudah menggunakan
istilah-istilah asing dan sudah cukup sulit. Oleh karena
itu diperlukan suatu metode yang tepat sehingga sis-
wa dapat memperoleh kebermaknaan dalam mem-
pelajari materi bilangan bulat. Berdasarkan latar
permasalahan di atas maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas
siswa melalui Disc Modul pembelajaran pelajaran
matematika materi bilangan bulat pada siswa kelas
lima SDN Gentan, Bendosari, Sukoharjo. Dengan me-
ningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran akan
berdampak pada meningkatnya prestasi belajar siswa.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK) model MC Taggart. Terdapat empat
No Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
1. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan 
memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua 
tujuan pembelajaran dan 
memotivasi siswa belajar. 
Siswa mengikuti dan 
memperhtaikan penjelasan 
guru 
2. Menyampaikan informasi 
tentang penggunaan modul 
dan cd pembelajaran 
Guru menyajikan informasi 
kepada siswa dengan jalan 
demonstrasi modul dan cd 
pembelajaran. 
Siswa mengikuti dan 
memperhatikan penjelasan 
guru dan memperhatikan cd 
pembelajaran 
3. Mengorganisasi siswa ke 
dalam kelompok (pada siklus 
kedua) belajar. 
Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana cara membentuk 
kelompok belajar  
Siswa membentuk kelompok 
(pada siklus kedua). 
4. Membimbing kelompok 
belajar dan bekerja dalam 
menggunakan modul dan cd 
pembelajaran 
Guru membimbing siswa dalam 
menggunakan cd pembelajaran 
baik secara perorangan maupun 
kelompok 
Siswa mencoba menggunakan 
dan mendemonstrasikan 
penggunaan cd pembelajaran 
5. Evaluasi Guru melakukan tes belajar materi 
yang telah dipelajari baik 
perorangan maupun kelompok dan 
meminta mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
Siswa mengerjakan evaluasi 
dan mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
6. Memberikan penghargaan Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun 
hasil belajar individu dan 
kelompok. 
Siswa menerima penghargaan 
sesuai dengan amatan guru 
tentang hasil belajarnya 
Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran
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(tahapan) yaitu perencanaan, pelaksanaan, obser-
vasi dan refleksi. Waktu Penelitian dilaksanakan
pada semester gasal Tahun Pelajaran 2012/2013.
Subjek Penelitian adalah siswa Kelas V Sekolah Dasar
Negeri (SDN) Gentan 03 Bendosari Sukoharjo
sebanyak 24 siswa, terdiri dari 13 putra dan 11 putri.
Sumber data dalam penelitian ini pelaksanaan pem-
belajaran materi bilangan bulat, aktivitas kreatif dan
hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
Gentan 03 Bendosari Sukoharjo.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: (1) test, untuk mengetahui ting-
kat kemampuan pengetahuan belajar matematika
siswa sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kom-
petensi Dasar yang telah ditentukan dan sesuai pula
dengan indikator atau tujuan pembelajaran yang sudah
dirumuskan pada Rencana Pelaksanaan Pembela-
jaran (RPP), (2) lembar observasi, untuk mengamati
aktivitas dan kreativitas belajar siswa dalam pem-
belajaran materi operasi perkalian dan pembagian
bilangan bulat positif, (3) dokumentasi untuk menge-
tahui segala sesuatu melalui data dokumen yang
berhubungan dengan objek penelitian.
Indikator kinerja keberhasilan tindakan dalam
penelitian ini: (1) minimal persentase nilai kreativitas
siswa rata-rata 75% (kriteria kreatif), (2) Rata-rata
hasil belajar siswa minimal 75, dan (3) minimal 75%
siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
75. Analisis datayang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis diskriptif yaitu menarik
kesimpulan data-data yang diperoleh pada kondisi awal,
kondisi setiap siklus yang berupa data kualitatif mau-
pun data dari hasill observasi yang telah dilakukan.
HASIL
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di
kelas V Sekolah Dasar Negeri (SDN) Gentan 03
Bendosari Sukoharjo. Pelaksanaan penelitian tin-
dakan kelas pada pembelajaran matematika materi
bilangan bulat dengan menggunakan metode Disc
Modul ini dilaksanakan dalam 2 siklus, Hasil pene-
litian dari siklus I dan siklus II adalah sebagai berikut.
Siklus I
Materi yang diberikan dalam siklus 1 yaitu ope-
rasi perkalian bilangan bulat positif. Tindakan yang
dilakukan peneliti pada siklus I adalah sebagai beri-
kut: pada siklus I pembelajaran dilakukan dengan
metode Disc Modul. Sebelum pembelajaran dilaku-
kan, guru menyiapkan kondisi kelas sebagai sarana
mempersiapkan mental siswa, dan guru menyampaikan
tujuan pembelajaran serta metode pembelajaran
yang akan diterapkan. Kemudian guru memotivasi
siswa sesuai dengan pokok bahasan yang akan dite-
rangkan.
Setelah semua siswa siap menerima pelajaran,
guru membagikan modul pembelajaran sebanyak
jumlah siswa, kemudian menyampaikan materi
operasi perkalian bilangan bulat positif dengan
metode Disc Modul secara garis besar. Guru mem-
fasilitasi terjadinya interaksi antar siswa, serta antara
siswa dengan guru. Di samping itu juga guru
memberikan keterampilan dan kesempatan kepada
siswa untuk menggunakan media pembelajaran
dalam mengerjakan latihan soal. Guru memberikan
hadiah kepada siswa yang aktif dan kreatif. Untuk
mengetahui kemampuan pengetahuan semua siswa
terhadap materi pelajaran yang telah diberikan, maka
guru memberikan tes siklus 1. Pada saat proses
pembelajaran berlangsung guru berkolaborasi dengan
guru kelas V mengamati semua aspek proses ke-
giatan pembelajaran siswa. Kemudian menganalisis
hasil dari tes dan hasil pengamatan tingkat kreativitas
siswa selama proses kegiatan belajar mengajar ber-
langsung dan menginterprestasikan tingkat keber-
hasilan.
Pada pelaksanaan pembelajaran matematika
menggunakan metode Disc Modul siklus I ini sudah
berjalan dengan baik meskipun hasilnya belum mak-
simal. Setelah dianalisis ternyata dari kondisi awal
sebelum diberi tindakan, siswa yang tuntas baru 9
siswa dari 24 siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
(SDN) Gentan 03 Bendosari Sukoharjo. Artinya nilai
rata-rata 64,25 dan persentase ketuntasan belajar
siswa 37,50%, tetapi setelah diberi tindakan dengan
menerapkan metode Disc Modul pada siklus 1
meningkat, siswa yang tuntas 16 siswa dari 24 siswa
kelas V ini artinya persentase ketuntasan belajar
siswa juga meningkat menjadi 66,67% dengan nilai
rata-rata 74,87, dan berdasarkan hasil dari penga-
matan yag telah dilakukan, tingkat kreativitas siswa
pada siklus 1 adalah 62,83% ini artinya data persen-
tase siswa dikategorikan sebagai tingkat siswacukup
kreatif. Kreativitas tersebut meliputi beberapa indi-
kator yang harus dicapai oleh siswa yaitu: siswa mem-
punyai banyak gagasan mengenai operasi perkalian
bilangan bulat positif, lancar mengungkapkan ga-
gasan mengenai konsep operasi perkalian bilangan
bulat positif, mampu menyelesaikan masalah dengan
langkah-langkah kerja yang terstuktur, mampu me-
mikirkan cara yang berbeda dalam mengemukakan
penyelesaian soal-soal pada operasi perkalian bilangan
bulat positif dan mampu mengungkapkan atau menarik
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kesimpulan yang diperoleh selama proses kegiatan
belajar mengajar.
lancar. Siswa tidak sempat mengecek apakah
pendapat dirinya telah sesuai dengan konsep yang
Tabel 2. Tingkat Kreativitas Siswa pada Siklus I
No. Indikator Persentase 
1. Mempunyai banyak gagasan mengenai konsep operasi perkalian bilangan 
bulat positif. 
60,00 
2. Lancar mengungkapkan gagasan mengenai konsep operasi perkalian 
bilangan bulat positif. 
 
61,67 
3. Mampu menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah kerja terstruktur 
pada operasi perkalian bilangan bulat positif.  
 
64,17 
4. Mampu memikirkan cara yang berbeda dalam mengemukakan 
penyelesaian soal-soal operasi perkalian bilangan bulat positif. 
 
62,50 
5. Mampu mengungkapkan/menarik kesimpulan yang diperoleh selama 
proses kegiatan belajar mengajar. 
 
65,83 
Jumlah      314,17 
Rata-rata 62,83 
 
Pada pelaksanaan tindakan siklus I, dari tabel
1 menunjukkan bahwa: 60,00% tingkat kreativitas
berfikir siswa dalam hal mempunyai banyak gagasan
mengenai konsep operasi perkalian bilangan bulat
positif, 61,67% dalam hal lancar mengungkapkan
gagasan mengenai konsep operasi perkalian bilangan
bulat positif, 64,17% dalam hal mampu menyele-
saikan masalah dengan langkah-langkah kerja yang
terstruktur pada operasi perkalian bilangan bulat
positif, 62,50% dalam hal mampu memikirkan cara
yang berbeda dalam mengemukakan penyelesaian
soal-soal operasi perkalian bilangan bulat positif,
65,83% dalam hal mampu mengungkapkan/menarik
kesimpulan yang diperoleh selama proses kegiatan
belajar mengajar. Rata-rata persentase seluruh ting-
kat kreativitas berpikir siswa pada siklus 1 adalah
(62,83%). Ini artinya data persentase siswa dikate-
gorikan sebagai siswa cukup kreatif.
Refkelsi dari pelaksanaan pembelajaran pada
siklus I, siswa belum dapat berpikir bagaimana
memahami konsep perkalian bilangan bulat. Siswa
baru sampai pada tahapan menghafal makna per-
kalian, yaitu dimaknai sebagai penjumlahan ber-
ulang. Siswa belum secara kreatif dengan imajinasi-
nya untuk memaknai perkalian bilangan. Ini ditunjuk-
kan oleh rendahnya persentase kreativitas yaitu
(61,67%). Di samping pemahaman perkalian bilangan
bulat, penggunaan perkalian bilangan bulat untuk
penyelesaian masalah juga masih rendah yaitu
(62,50%). Keduanya dapat disebabkan oleh kerja
mandiri siswa. Siswa belum dapat berkomunikasi
dengan teman lain. Hal ini disebabkan pada siklus I
siswa masih bekerja perorangan. Dalam meng-
operasikan CD pembelajaran, siswa masih belum
sebenarnya. Sehinggan perlu dicari solusi agar siswa
dapat berkomunikasi dengan teman lain, yaitu dengan
pembentukan kelompok belajar. Secara keseluruhan,
pada siklus I, indikator keberhasilan belum tercapai,
sehingga perlu dilanjutkan pada siklus II.
Siklus II
Materi yang diberikan dalam siklus II adalah
yaitu operasi pembagian bilangan bulat positif.
Pembagian kelompok belajar juga berbeda dengan
siklus I. Pada siklus I belajar secara individu tetapi
pada siklus II belajar secara kelompok.
Tindakan yang dilakukan peneliti pada siklus II
adalah sebagai berikut:pada siklus II pembelajaran
dilakukan secara kelompok. Guru membimbing sis-
wa membentuk kelompok dan menjelaskan kegiatan
yang akan dilakukan dalam proses belajar mengajar.
Kelas dibagi menjadi 4 kelompok yang beranggota-
kan 6 orang. Setelah kelompok terbentuk guru me-
nyampaikan kembali materi yaitu operasi pembagian
bilangan bulat positif secara garis besar dangan
metode Disc Modul. Setelah semua kelompok siap
menerima pelajaran, guru menyampaikan materi dan
memberikan masalah-masalah yang akan dipecah-
kan. Siswa diberi kesempatan berdiskusi untuk me-
mikirkan alternatif pemecahan yang paling efektif.
Kemudian guru memberi kesempatan kepada setiap
kelompok untuk menjawab soal dengan mengguna-
kan media, kemudian menjelaskan jawaban mereka
kedepan kelas. Guru memberikan hadiah kepada
kelompok yang berprestasi.
Untuk mengetahui kemampuan pengetahuan
semua siswa terhadap materi pelajaran yang telah
diberikan secara berkelompok maka guru memberikan
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tes siklus II. Pada saat proses pembelajaran berlang-
sung guru berkolaborasi dengan guru kelas menga-
mati semua aspek proses kegiatan pembelajaran
siswa. Kemudian menganaliasis hasil dari tes dan
hasil pengamatan tingkat kreativitas siswa selama
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung dan
menginterprestasikan tingkat keberhasilan.
Hasil penelitian Siklus II sebagai berikut: pada
pelaksanaan pembelajaran matematika melalui
metode Disc Modul siklus II ini sudah berjalan lancar
sesuai dengan yang direncanakan. Setelah dianalisis
ternyata persentase ketuntasan belajar siswa me-
ningkat, siswa yang tuntas 22 siswa dari 24 siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri (SDN) Gentan 03
Bendosari Sukoharjo. Artinya persentase ketuntasan
belajar siswa juga meningkat menjadi (91,67%)
dengan nilai rata-rata 92,12, dan berdasarkan hasil
dari pengamatan yang telah dilakukan tingkat kreati-
vitas siswa pada siklus II adalah (89,33%). Ini artinya
data persentase siswa dikategorikan sebagai siswa
sangat kreatif. Kreativitas tersebut meliputi bebe-
rapa indikator yang harus dicapai oleh siswa yaitu:
siswa mempunyai banyak gagasan mengenai ope-
rasi perkalian dan pembagian bilangan bulat positif,
lancar mengungkapkan gagasan mengenai konsep
operasi perkalian dan pembagian bilangan bulat po-
sitif, mampu menyelesaikan masalah dengan langkah-
langkah kerja yang terstuktur, mampu memikirkan
cara yang berbeda dalam mengemukakan penyele-
saian soal-soal pada operasi perkalian dan pemba-
gian bilangan bulat positif dan mampu mengungkap-
kan atau menarik kesimpulan yang diperoleh selama
proses kegiatan belajar mengajar.
Kreativitas siswa sudah tampak terlihat dengan
adanya peningkatan yang signifikan dari siklus I ke
siklus II. Selain itu usaha untuk mengembangkan
kreativitas siswa harus terus menerus dilakukan
untuk memperoleh hasil yang sempurna.Hasil dari
siklus II adalah sebagaimana tabel 2.
Hasil dari siklus II ini menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dari siklus I. Dari tabel
menunjukkan bahwa: 88,33% (meningkat 28,33%)
tingkat kreativitas siswa dalam hal mempunyai banyak
gagasan mengenai konsep pembagian bilangan bulat
positif, 87,50% (meningkat 25,83%) dalam hal lancar
mengungkapkan gagasan mengenai konsep operasi
pembagian bilangan bulat positif, 94,17% (meningkat
30%) dalam hal mampu menyelesaikan masalah
dengan langkah-langkah kerja yang terstruktur pada
operasi pembagian bilangan bulat positif, 81,67%
(meningkat 19,17%) dalam hal mampu memikirkan
cara yang berbeda dalam mengemukakan penyele-
saian soal-soal operasi pembagian bilangan bulat
positif, 95,00% (meningkat 29,17%) dalam hal mampu
mengungkapkan/menarik kesimpulan yang diperoleh
selama proses kegiatan belajar mengajar. Rata-rata
persentase seluruh tingkat kreativitas siswa pada
siklus II adalah 89,33% (meningkat 26,50%) ini arti-
nya data persentase dikategorikan sebagai siswa
sangat kreatif.
Refleksi pada siklus II, siswa telah memahami
konsep operasi pembagian bilangan bulat. Siswa
menggunakan idenya untuk memaknai makna pem-
bagian, yaitu pengurangan berulang sampai diper-
oleh sisanya nol. Di samping pemahaman pembagian
bilangan bulat, penggunaan perkalian bilangan bulat
untuk penyelesaian masalah terdapat peningkatan,
yaitu 95%. Ketercapaian ini disebabkan karena kerja
siswa secara berkelompok. Siswa yang memiliki
kemampuan dapat memberikan penjelasan kepada
Tabel 3.Tingkat Kreativitas Siswa pada Siklus II
No. Indikator Persentase 




2. Lancar mengungkapkan gagasan mengenai konsep operasi pembagian 
bilangan bulat positif. 
 
87,50 
  3. Mampu menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah kerja terstruktur 
pada operasi pembagian bilangan bulat positif.  
 
94,17 
4. Mampu memikirkan cara yang berbeda dalam mengemukakan penyelesaian 
soal-soal operasi pembagian bilangan bulat positif. 
 
 81,67 
5. Mampu mengungkapkan/menarik kesimpulan yang diperoleh selama proses 
kegiatan belajar mengajar. 
 
95,00 
Jumlah          446,67 
Rata-rata 89,33 
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temanya. Siswa dapat mengoperasikan cd pembela-
jaran dengan baik. Siswa tidak merasa canggung,
karena ada teman lain yang memandu apabila ada
kesalahan. Pada akhir siklus II, indikator keberha-
silan telah tercapai.
PEMBAHASAN
Tingkat Kemajuan Belajar Siswa
Dari hasil tes yang dikerjakan oleh 24 siswa
kelas V SDN Gentan 03 Bendosari Sukoharjo, sete-
lah dianalisis ternyata terdapat peningkatan dari
sebelum diberi tindakan dengan metode pembela-
jaran Disc modul kemudian setelah diberi tindakan
dengan metode pembelajaran Disc Modul pada
siklus 1 dan siklus II, Sebagaimana dapat dilihat pada
tabel berikut.
juga terdapat kenaikan dari siklus pertama ke siklus
kedua. Siklus pertama 74,87 dan siklus kedua 92,12,
ini berarti ada kenaikan sebesar 17,25. Termasuk
juga ketuntasan belajar, pada siklus pertama 66,67%
menjadi 91,67% pada siklus kedua, ini berarti ada
kenaikan presentase sebesar 25%. Kondisi yang
demikian sesuai dengan Santyasa, dkk. (2009) yang
menyatakan bahwa penerapan modul dapat mengu-
bah miskonsepsi siswa menjadi konsepsi ilmiah dan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Tingkat Kemajuan Kreativitas Siswa
Dari hasil pengamatan terhadap kreativitas siswa
Kelas V SDN Gentan 03 Bendosari Sukoharjo,
ternyata terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus
II. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Tingkat Kemajuan Belajar Siswa
No Hasil Tes Prasiklus Siklus I Siklus II 
1. Nilai Tertinggi 80 85          100 
2. Nilai Terendah 42 50 73 
3. Banyak siswa yang tuntas   9 16 22 
4. Nilai rata-rata 64,25 74,87 92,12 
5. Presentase siswa yang tuntas  37,5%    66,67%    91,67% 
Jika diperhatikan tabel 3 di atas, maka nilai tertinggi
pada saat pra siklus 80, tetapi pada siklus pertama
mengalami kenaikan nilai tertinggi menjadi 80, ini
berarti ada kenaikan poin sebesar 5. Pada akhir siklus
kedua, nilai tertinggi menjadi 100, ini berarti ada ke-
naikan sebesar 15. Demikian juga pada nilai terendah,
pada pra siklus sebesar 42, tetapi pada siklus pertama
mengalami kenaikan menjadi 50 atau naik sebesar
8. Pada ahir siklus kedua, nilai terendah menjadi
73, berarti ada kenaikan sebesar 23. Nilai rata-rata,
Tabel 5. Tingkat Kemajuan Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran
No. Indikator Siklus I (%) 
Siklus II 
(%) 
1. Mempunyai banyak gagasan mengenai konsep operasi pembagian 
bilangan bulat positif. 60,00 88,33 
2. Lancar mengungkapkan gagasan mengenai konsep operasi 
pembagian bilangan bulat positif. 61,67 87,50 
3. Mampu menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah kerja 
terstruktur pada operasi pembagian bilangan bulat positif. 64,17 94,17 
4. Mampu memikirkan cara yang berbeda dalam mengemukakan 
penyelesaian soal-soal operasi  pembagian bilangan bulat positif. 62,50 81,67 
5. Mampu mengungkapkan/menarik kesimpulan yang diperoleh 
selama proses kegiatan belajar mengajar. 65,83 95,00 
Jumlah 314,17 446,67 
Rata-rata 62,83 89,33 
Jika diperhatikan tabel di atas, maka gagasan
untuk memahami konsep operasi perkalian dan pem-
bagian bilangan bulat positif mengalami peningkatan
sebesar 28,33%. Hal ini disebabkan oleh adanya
uraian dan gambaran yang lebih jelas dari CD pem-
belajaran. Dengan adanya pemahaman konsep yang
baik, maka akan diikuti pengungkapan gagasan terhadap
konsep operasi juga mengalami peningkatan dari siklus
pertama ke siklus kedua. Besarnya kenaikan dalam
pengungkapan gagasan konsep sebesar 15,97%.
76 Sekolah Dasar, Tahun 23, Nomor 1, Mei 2014, hlm. 69–76
Karena persentase hasil tes dan nilai rata-rata
siswa Kelas V SDN Gentan 03 Bendosari Sukoharjo
sudah mencapai KKM serta hasil pengamatan
kreativitas siswa dengan meliputi indikator: siswa
mempunyai banyak gagasan mengenai operasi per-
kalian dan pembagian bilangan bulat positif, lancar
mengungkapkan gagasan mengenai operasi perka-
lian dan pembagian bilangan bulat positif, mampu
menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah
kerja yang terstuktur, mampu memikirkan cara yang
berbeda dalam mengemukakan penyelesaian soal-
soal pada operasi perkalian dan pembagian bilangan
bulat positif dan mampu mengungkapkan atau menarik
kesimpulan yang diperoleh selama proses kegiatan
belajar mengajar. Kategori kriteria kreativitas siswa
sudah terpenuhi dan sesuai dengan yang direncana-
kan, maka pada penelitian siklus II ini dirasa sudah
cukup dan tidak perlu dilanjutkan lagi.
Berdasarkan data hasil refleksi bersama penga-
mat, dengan memperhatikan grafiktingkat kreativitas
siswa dalam pembelajaran matematika telah menun-
jukkan bahwa metode pembelajaran Disc Modul
dapat meningkatkan kreativitas siswa Kelas V SDN




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Disc
Modul dapat meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar matematika materi bilangan bulat bagi siswa
Kelas V SD. Kreativitas dan hasil belajar tersebut
meliputi: (1) siswa mempunyai banyak gagasan
mengenai operasi perkalian dan pembagian bilangan
bulat positif, (2) lancar mengungkapkan gagasan
mengenai konsep operasi perkalian dan pembagian
bilangan bulat positif, (3) mampu menyelesaikan
masalah dengan langkah-langkah kerja yang terstuktur,
(4) mampu memikirkan cara yang berbeda dalam
mengemukakan penyelesaian soal-soal pada operasi
perkalian dan pembagian bilangn bulat positif dan
mampu mengungkapkan atau menarik kesimpulan
yang diperoleh selama proses kegiatan belajar
mengajar.
Saran
Pembelajaran Disc Modul dapat meningkatkan
kreativitas siswa, maka sebaiknya guru dapat mene-
rapkan metode ini sebagai metode pembelajaran
alternatif yang diterapkan untuk mata pelajaran
matematika pada materi lain. Guru perlu meningkat-
kan kinerja dan mengembangkan kreativitasnya
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
mendukung dan mengikuti perkembangan teknologi
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Mengingat
penelitian tindakan kelas ini sangat penting untuk
memperbaiki proses pembelajaran, maka sekolah
perlu menyediakan fasilitas yang cukup sehingga
mendukung terselenggaranya proses pembelajaran
yang optimal.
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